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ABSTRAK

MIFTAHUL KHAERDIN. Arena Sirkuit Off-Road Biomorlik di kabupaten Maros. (dibimbing oleh

Dr Ir. Sahabuddin, ST MT., [PM dan A Arnisa Amalia, 8T . M 51}

Balap off-road, seperti yang kita semua tahu, adalah salah satu olahraga paling ekstrem Secara

harfizh offroad it sendin akan mengusir jalan raya atau jalan beraspal, seperii lanah. lumpur, pasir
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ABSTRACT

MIFTAHUL KHAERDIN. Biomaorpic Ofl-Road Circuil Arena [n Maros Distnct. (supervised by Dr,

Ir. Sahabuddin, §T., M1 IPM and A Annisy Amalia, 5T M.S1)

Off-road racing. as we all know. s one of the most extreme sports. Literally self-dnving offroad

on highways or on paved roads, such as dirt roads, mud. niver sand or rocks are still in exireme

conditions or what stme thev are in. Offspond racing s often known as a dangerous sport, but 1t is
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Off-road merupakan salah satu olahraga Fireme vang lidak mudah
Secara harliah offroad sendiri adalah mengendaral kendaraan diluar jaion ruva
alaupun jalanan vang beraspal, sepert jalan tangh, lumpur. pasir. sung, atau
batuan vang masth dalam kondisi extreme alau apa adanva. dengan kata lain
perjalanan mengeunakan Four Wheeled Driver (4WD) melalui daerah yang sulil
dilalui kendaraan biasa di jalasan beraspal

Kewiatan Off=road di Indonesia saat ini dinaung [OF (Indonesia Offroad
Federation) 10T tmerupakan sebual orzamsasi di Indenesia vang mewadah
para  penggemar hegiatan  Offrond,  Kompetisi, rekreasi, dan  sosial
kemasvarahatan 1OF didinkan pada tahun 199 di Jaharz dan pada saat ini telah
memiliki komisarial Daerah di 23 Provinsi di Indoncsia Dibidang sosal
kemasvarakatan bidang 107 memuliki sebuah komuaitas bemama |OF peduli.
IOF berpartisipasi aktif membenkan bantuan (ansporiast logistik  dan
pertolongan-periolongan di daerah v ang terkena bencana alam sepert tsunami di
Aceh. gempa bumu di Yogvokarta dan Jawa Tengah, tsunama & Pangandaran
serta tanah longsor di Sumatra Utara

Salah satu kendaraan Olf-road vang paling diminati di Indenesta adalah
jenis Motor Cross. JIP atav 51V Karena menid!iki kemampuan di atas kendaraan
pada umumnya Kendaraan SUV juga memerlukan perawatan yang tdak seperti
pada jemis headaraan [ain vang pada umuminva. Sehmgga diperluban perhatian dan
keahhian dalam merawat dan memperbaiki kendaraan jerus . Kemudian dalam
sistem 4WD merupakan sistem kendarsan vang memuliki tenaga penggerak pada
keempal rodanva, twjuannva adalah untuk mendapatkan energl yvang memadsl
dalam segals kondist medan jalan  Cara kera sistem 4WD torsi mesin
dihubungkan dengan diferensicl emudian melalui rrensfer case vang membag
tenaga roda depan dengan roda belakang
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Olahraga off-road merupakan jems olahragza hobi. Olahraga hobi disini artinva
olzhraga vang mulamva hanva sukaho dan kemudian ditckum akan menjadikan
suaiu prestast. (Mahraga balap offroad dilakukan pada suptu hintasan Khusus |
berupa tanah. air / kubangan . lumpur. dan jalan biasa ) vang telah dirancang
sedemikian rupa guna melalth dan sei pengetahuan sckaligus menguyi

kemampuan dan pembalap. Jumal Henr Jrsan 2022

Olahraga ofT-road telah dijadikan cabang olahraga baru dalam gelaran PON
2020 vang akan di gelar di Kota Bandung. Hal tersebut diutarakan Bapak Ahmad
Hervawan selaku Gubemur Jawa Baral vang menacanakan akan menambahkan
cabang olahraga baru dalam gelaron PON vang akan diadahan di Kota Bandung.
Oleh sebab ity maka dibutubkaniah Pusal Pelahan Khusus Olahraga Offroad vang
belum pemah ada di Indonesia sehwagua dlahrauy im mampu menceiak prestasi
hingaa tnghat Nasional hingga Internasional seria akan memperkenalkan tentang
safery dalam dunia olahrass offroad

Penigertian Motocross Motocross adalah Kejuarsan cross country vang
dilaksanakan didalam sickult dengan mengeunahan nniangas - Antanoan, (sumber
Peraturan Mulocross Tkatan Motor Indonesia 2014),

Motarerdss’ Merupakon jems motor «ang dikhusushan untuk melalw
medan beral seperfi medan berbalu stau berfumput Mempunya: cin konlur ban
kasar, vang menverupm pacil afau (ahu Moior wi mempunyai torsi besar dan
lahan banting, Jarak body dan tanah relatil tnger Motoreross kurang memiliki
kelebihan pada top speed . namun lebih mangutamakan akselerasi. Motor ini juga
memiliki jenis suspense vang lebnh danipada motor lain karena penggunaanya di
medan berat

Indonesia sendin telah memiliki sirkuit vang benaral internasional vaiu
Sirkuil Sentul vang terletak di Bogor guna menampung ulona berkembangnva
pembalap-pembalap nasional profesional maupun hobi balap vang hanva ingin
meny alurkan hobinva dalam bidang olahraga otomolif Pihak pemenntah sendiri
dalam hal i terkumpul dalam sate mduk orgamsasi vang disebut IMI (1katan
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Motor Indonesia) telah membenkan perhatan khusus dalam menvikapi
berkembanenva dunia olahraga otomotil m, dengan mal menvelenggarahan
berbagai macam event-event balap bertaral intemnasional, nasional dan bahhan
beriaral regional atau daerah, hal ini untuk mengakomodasi semakin banvaknya
hobi-hobi balap vang menvalurkan bakanva di jalan-jalan raya sehmngga
membahay akan pengguna jalan maupun pembalap 1t sendin,

i daerzh Sulawesi sudsh terdapat beberapa sirkuil vang ada namun
jumlahnva masih sedikit dan tidak semua berjenis on road (lintasan beraspal}.
Fasilitas olah raga balap otomon{ seharusnva dapat menjadi wadah pencetus
prestasi bagi para atlet balap, tidak hanya pada pembalap profesional saja tetapi
juga untuk pembalap pemula alaupun masyarakal yang ingin menyalurkan minal
dan bakatnvadi bidane ctomenf Pertumbuhan mar terhadap olahraga Ofl- Road
di Sulawesi Selatan tepatnyi 1 Kabupaten Maros tidak kalah dengan kota- hota
hesar, Kondisi demozrafishva vang mendubung berupa dataran tinggi membuat
kawasan lepalnya di daerah Moncongloe menjad: tempat Of“Road alamu. Sebagai
tempat berkumpulnva olahraga ON-Road terutama untuk jeris kendaraan Motor
Cross.

Kemalan olahraga offroad di Kabupaten Maros biasanya dilakukan setiap han
mingeu ataupun hart Libur lainnya yvang dimana lerdin dart beberapa komunitas
offroad dan Kegiowan mi biasanva di lakvkar di Kabeinsien Maros Khususnva di
wilavah desa Mencongloe vang dimana arenanva di bual sendin melalw jalur
persawahan dan hutan-hutan

B. Rumusan Masalah
| Bagannana merancang di hintasan Off-Road agar menjadi wadah bag
peminal kegiatan olahraga 4WD 7

2 Bagaimana meneraphkan tema konsep Biomorlik pada perancangan
OIf-Road di Kabupaten Maros

13



C. Tujuan dan Sasaran

I Tujuan Penelitian
a Untwk mencrapkan komsep Biomorfik vang  kemudian  akan

ditransformasikan kedalam perancangan visual pada bagian bangunan.

b Untuk perancangan Arena Sirkuit Ofi-Road vang berupa kawasmn
desain schaga tempat untuk mewadahi kegratan-kegratan vang

bechubunpan dengan otomotif berupa pada kegiatan motor cross,

1 Sasaran
Sasgran  peraméangan  varu,  mentransiormasikan  konsep-honsep

perencanaan dan perancanpan arilzkior terhadap Sirkunt OfMRoad. dan
secary spesifih objek-objek pemhahasanny o vaity © Lokasi. Tapak. Tala
massa badeunan, Ronsep bentuk, hebutuhan dan hubungan  ruang,
Matenia!. Sistem struktur, Tata ruang dalem dan ruang luar, Kelengkapan
Uulipz

D. Metode Perancangan

Metode yang digunakan dalam penjabaran 1ema disini adalah

a. Survev Lokas

Merupahan pengumpidan data yang dikumpulkan aiou tahapan awal dan

survey Perancangan arena sirhuw! OfT-Roac seperti data lokasi. data tapak. duta
kepiatan, kebutuhan ruang, presden asritektur. Sebelum data tersebut diperoleh
dan study literatur, survey Johasi di Kabupaten Marcs

b, Anghsis Lokasi/Tapak

Analisis tapak digunakan untuk idennfikes: permasglahan pada tapak vang
mencakup sitkulas., kebisingan, vepetast. iklim, vang kemudian dikankan dengan

data-data 150 terkini sebagm upaya kejelasan permasalahan,

14



¢. Pendekatan Konsep Temalik

Pens elesman permasalahan pada tapak dengan menerapkan konsep Fematik yaitu
dengan menpedeponkan akuvitas kewalan olahraga motor ¢ross. vang dimana
konsep lematik i bentuk dasar dani sebush perancangan

d. Transformas: Desan

Mengacu pada prinsip perancangan arena sickwl Off-Road Yaitu, akiivitas
olahraga dan fisik alarm, Perancagan imi menunjubkan karakler dari olahraga

mator sendin

F. Sistematika Penulisan
Bab 1 ; Pendahuluan
Gambaran secara earis besar dari pembahasan borupa laiar belekang masalah.
rumusan masalah, tupuan dan sasaran. metode paranc ngan, sislematika penulisan
Bab 2 : Studi Pustaka
Tahap studi pustaka vang mefigarah pada gambaran umum lentang pengertian
judul secara knmpqtmﬂﬂ fungst arena sitkunt O-Road. tnjavan khusus
tentang, arena sithui! U'T-Road «ang bertemakan Biomorfik
Bab 3 : Tinjauan Lokasi dan Analisis Perepeanaian
Deskripsi lokasi dan tehapan tnalisa sebagay pendekatan acuan perancangan
Bab 4 : Hasil Perancangan
Hasil perancangan Arena Sirkuit Off-Road Biomarfik di Kabupaten Maros,
Bab V : Penutup

kesimpulan umum lerhadap hasil rancangan vang seluruhnya mengena Arena Sirkuil

Of-Road Biomor(ik di Kabupaten Maros, baik itu mengenai lokast dan penerapannyva




BABII
STUDI PUSTAKA

\. Study Literatur
1. Definisi Sirlouit

A, Sirkuit

Menurut Federation Internationale del’ Automobile (FIA) dalom buku
whunannva. Yearbook of Automobile Sportsesun vang dikutip, diartikan
sebagar benkut A edrcwit I"ll'ﬂﬂ-ﬂf CONTSE, permanent or femporary,
beginning and ending #H’yﬁ#ﬂh bueilt or adupted specifically for
mROr Car racing: .hdm;ilhﬂt‘mm rl"i;l.rm lertutup, bark permanen
maupun lmw diman. T (I ,a.,h. start dan pens: akhiran atau finish
tchlehm .11.1'4* mmwwmﬂmﬁmmﬁmmumkm SECarm
khusus, mdhhui;pum%ﬂ dan motor.

Gambar 1, Sakmi Moio (3 F | Spamvil
Sumber - § Romoh el oom
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b. Fungsi Sirkuit Balap Motor

Menurit Rahman (2004: 1 5) menvatakan bahwa sirkut balap memiliki
fungst vang diinjau dari beberapa unsur vang ferkw !, adapun fungsi dan
sirkwit adalah

1} Peseria Balap
& Sebasa sarana ajang berkompetist untuk mengui keterampilan
dan keberanian.
b Sebagai arena umuk - menguji teknolog hendaraan balap vang
digunakan,
¢ Sebasai arend uniuk latthan rutin sebelum diadakan balapan resmi.
2} Penonton! pengunjung
i Sarona untok menyaksikan kogatan balap atomotil secara langsung
b, Wadai: biburan bugi magyaralat dalam bidang otomouf
¢ Widah untuk menvalurkan hobi oto ot f .
d. Sarana pengenalan dan penerapan teknologt otumetil
1) Penvelengeara hegiatan balap atomotil dan pameran otomotil
a Sarann untuk penyelengyaram kegratan Kejuaraan balap olomotif
b Sarana peny ampaian informas: agenda keyiatan balap otomoul
C Sarana promosi produk sponsor.
d Sarew tempat diadakannya pameran produk pometit
4) Pihak yang mengeunakan Sarana Sirkuit yang (ain yaitu -

a, Pihak pabrikan hendaraan bormolor, sebagai sarana  promosi
komersial aias kendaraan vang diprodubsi dengan cara mendubung sebuah
tim dengan menvediakan kendaramn vang digunakan agar publik mengenal
kendaraan padasaat peluncuran dam juga sebagal sarana pembuknan kepada
publik keandalan produk vang dibuat

b. Pabrikan sponsor produk pendukung otomonl (oli, ban, aksesons,
dsby, vailu sebagai ajang promoss predub pabeik tersebut

¢ Pihak institusi otomotf. seperti IMI {Ikatan Motor Indonesia), atau
klub otomotil dengan memanfaathan ruang pendukung untuk kantor dan
lempal periemuan

"




c. Jenis-jenis Sirkuit

Menurut Rahman (2004:16) menyatahan bahwa jems sirkuit
ditentuban berdasarkan karakier himtasan. sirhun diklasifikasikan sebagai
berthul,

Iy Sirkwit Permancn

a Skt Permanen Mulufungs:. vau sebush sirhwit vang
digunakan untuk berbaga macam jenis balap otomon!. baik mobil
ontehiya Sirkuit Sentul indonesia dan Sirkuit

R
“\: 1|;H ﬁ'P
_ ‘,:’* F i
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1. Definisi OfF-Road Park

a. Off-Road

Secara harfiah Of-Koad Park merupakan scbuah area vang bensihan
komponen material keras dan lunak vang saling mendukung satu sama lamnnva
vang sengaja direncanakan dan dibuat oleh manusia dalam kegunaanva
sehagal tempat berkegiatan Off-Road. Defimisi lain mengatakan bahwa Off-
Road adalah mengendarm kendaraan di luar jalan rava, seperti jalan lanah,
lumpur pasir, sungal, atau batgan vang masih dalam extrem atau apa adanya.
Dengan kata lain, perjalanan mengginahan fonr Wheeled Drive {4WT)
melalu daerah vang sulit dilalu oleh Kendaraan biasa di jalanan beraspal
(Wyan SNugniho, 20063

b. Sejarah Off-Road di Dunia

Rally Off-Road dimulai pada abad ke-20. Organisnsi vang pertama hai
mengan alinya sdalah National Of-Road Racing 4ssoscigtion (NORRA) di
Amerika Utara: pendirinya Ed Peadman pada tahun 1967, Event tersebul
pertama Kbl diadakan dengan melintasi padang surun Mexico, vang dimana
evenl tereebul dingma “Mexican 100" dan menyadi Baja 10007, sekarang
evenl tersebut direlueast aleh SCORE fnicraanonal.

D:i Amenha Utara; sudsh ada beberapa jems event, balapan di sirkwl
kurang dari 5 mul seperti € randon Tnternailonal Qﬂlﬂmd Raceway yang
diregulasi oleh CORK ataw pendahulunya SODA (Short Conrse Off-Road
Drivers Associonon) dan diawasi oleh World Series Of Off-Road Racing
(WSORR), Contoh vang lwnnva adalah balapan diadakan oleh CORR dan
WSORR mengambil tempat di jalanan non aspal atau pegunungan dengan
belokan vang rumit dengan turunan dan tamjakan tngei. jalan yang licin
bahkan berlubang  Jenis lain  dipopulerkan  oleh Mickey Thompson
Enterramment Gronp vang disebul balapan dalam stadion, dimana trek atau
medan tanjakan, lubang dan lain-lain disusun di dalam sebuzh gedung atau
stadion, (Lnsthbopedia dunia)
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¢. Sejarah Off-Road di Indonesia

Di Indonesia sendin dimulai sehitar tahun 1989 hetika anak-anak
tentarz di Bandung vang diberi Tasibias mobil 4x4 menvusuri perkebunan
milik orang tuanva Salah motomya Tantvoe Soedharmona. putra mantan wakil
presiden Soedharmono pendin Hill Climbing, (lub Bdomesia (HCCH), Sekitar
ahun 1990 mulailah berkembany event-event Off-Road, dan bermunculan
banvak club dar Dandung. Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur hingga
[ndonesia Timur seharang. Salah suunya Surabava Cift-Moad Clib, vang
berdiri tahun 1994 dengan dimotirt €ak Srundul vang Juga lermasub anggola
IMI (Tkatan Motor Indongsia) dan [OF (Indonesia OfT-Road Fed eration) vang
berdiri 1ahun 2000 Adapun jumiah lﬂFﬂndmmiuDﬁ'-ltnnd Federation) di
Indonesia mencapm | 068,820 sedunghan di- walavah Sulawesi Selatan
mencapai $.372 oleh kama iy peminal dan olahraga Of-Road sangzal
hanvak vang dimans khusus daerah jawa limit tiam abtmnya erdapat J000
pendaftar KTA (10F) vang biasa mengadakan event-evenl dan perlombain
schagai ajany kompetisi dan memikat para pentinal ofahraga Off-Read. Dan
situlah perkembanyava dunia offroad vang dart tahun ketghun menjadi suaty
olahraga vang diminati scmus kalangan baik masvarakal biasa hingea
kalangan pejabat. Oleh Kama it srkuil OfF-Road dibutuhkan agar para
peminat olahraza tersebul bisa mengeluarkan bakat di idangava dan sebagal
wadah untuk menghindari bahaya/ceder:

Offroad senditi gt para penghobinya dapat dikategorikan berdasarkan
mur. haik uniuk hobimodifikas! kendaraum dengan Luuan estetika, kecepatan.
gengsi. ihut-kutan. maupun unfub profesi sebagal pembalap, kru tm.
mekanik, sponsor. event organiser, dengan segala lyjuan dan kepentinganmya

masing- masing | Jurmal Off-Rod | Heh Henn Wirawar, 20215,
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Gambar 3 OFf-Road Fun

Sumber  Natkmaotor com
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2} Ekstreme Of-Road, jenis it lebih bersifat kompetisi dengan medan
vang berat penub lantangan. juga membutuhkan tngkat keamanan

vang tingg untuk peserta Waktu vang dibutuhkan bisa sehart bahkan
2 hart karena medan vang berat tersebul

Gambar 5 Off-Romd Speed CfiRoad

Sumber : Wallhere com
22
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4} Adventure Off-Road, jems i bersifat petualangan alam dengan

medan vang cukup beral

Gambar 7 Tounng CHF-Road

Sumber : putonetmagr com
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61 Formula Off-Road, jenis ini sepertt balapan F1 dengan sirkuit berpasir.
Mobil dimodifikasi khusus dari suspensi hingga mesin yang berjenis
V8 berkecepatan tingg, Tapi. vang satu ini banyak dilakukan di luar

negen.

2 0600 meter ukuran grls

3 Lebar Lintasan
Lebar pada titik tertentu tidak boleh kurang dari 5 meter Minimum lebar vang
direkomendasikan adalah 8 meter Dilintasan ndak diperbolehkan adanva
nnlangan ( pohon ).

4 Jarak bebas
Jarak bebas antara lintasan dengan semua rintangan yang ada diatas permukaan

lanah harus mimimum 3 meler
24
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kecepatan

Lintasan harus mempunyai batas hecepatan maximum 55 km per jam

(kecepatan rata - rata diambil unluk / dan | balapan vang komphit) dan udah

baoleh terdapat limasan lurus vang terlalu panjang.

. Keamanan penonion dan pembalap
Semua tempal dimana penanton dilarang masub harus dipasang pagar alau
rintangan. Pagar penonton harus kual dan cukup unggl uniuk mengontrol
penonton |.ebar dan memadar untuk keamanan pembalap dan penonton Lebar
daerah netral bisa berbeda - bada menurut keadaannva. akan letap tidak boleh
hurang dan | meter Pada daerah bebas harus dipasang pagar alau rintangan
dibagian penenton dan dipasang pembaias disisi bagian lintasan. Pemasangan
pembatas didaerah behas harus tidak [ebih tinggy dari 500 mm digtas permukaan
tangh dan mempunyal lebur [ diameter nuvimum 25 mm. Pembatas lintasan
harus dipsang dengan pita (untuk keamanan 1ali idak diperbolehkan). Bahan
dar pomibatas harus terbuat dart kayvu (mudah palzh} atau bahan vang Meksibel.

7 Rintangan
Perhatian vang khusus harus dibenkan pada sudut dan awalan jump Setiap
Jump harus mempuns ai nomer lokasi dan hars terpasang jusa tertulis di pela
sirkuit, Tineei, lebar dan panjang dar setiap jurip harus terulis didalam laporan
formulic inspeks) dan udak diginkan digant dan ukuranma

#. Daerah Starl
Daerah slart harus dipasang pagar untuk mendapatkan standar heamanan v any
baik wntuk orang - arng ¢on diperlukan batas — batas didaerah il untuk
pemagang jas tanda masuk sesua dengan fungsinva

Penempatan pintu start Pintu start harus berada pada waris melintang vang sama,

jadi semua pembalap mempunvai kesempatan vang sama Unluk Kejuaraan

Masional tidak diperbolehkan adanva baris kedua Pintu starl vang harus disediakan

adalah sebarvak 30 posis (mimimum)

Lintasan Lurus tempat starl Panjang dari lintasan lurus selelah stan tidak boleh

lebith dari 125 meler Garak dan pintu starl ketink dalam tikungan pertama ),

Mimmum panjang lintasan lurus setelah siart adaiah 80 meter,
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Waining sone
Harus ada pagar vang memben keamanan pada di daerah im serta menempathan
petugas untuk memeriksa orang - orang vany berhak masuk sesual dengan
urutan/wakiu masuknva Didaerah im harus mendapat keamanan vany bak
untubk menghindari segala kemunghinan sekecil mungkin untub orang — orang
vang tidak mempunyal pas masuk

Dianjurkan uniuk semua orang di daerah ini harus berpakaian baik dan
bescragam team agar terlihat profesional, Jam dengan wakru resmi panina harus
terlihat jelas vang harus dipaseng diatas pintu masub waiting zoie.
Pencatal Waktu dan Lap Scorer
Pencalat waktu dan lap scorer harus berada pada satu goris dengan garis finish
Garis putih melintas harus dibuat didepon pencatat wakiu dan tempat pencatat
wakiu harus berbadapan dengan lintasan,
Diaerah perbaikan dan signal
Separang lintasan harus ada suatu dagrah imiuk perbaikan dan signal selama
balapan. Daerah perbaikan dan signal harus dipasang pagar uniuh member
keamanan vang batk terhadap orang - orang » mp membulubhannya didaerah
i dan peligas akan mengawas) dan memberihan g hepada orang - orang
vang bethak masuk kedaerah ini sesua dengan pag masuknya,
Paddock Pembalap
Paddock pembalap harus ada. apabila hondist remungkinkan disesuaikan pada
arca mehintaie dan harus mempuny e ukuean vang cocoh dengan sy aral - syarn
lerienty menurul lokasi dan jenis hejuaraan (disssualkan dengan kondist di
lapangan 1. Dasar fanah duerah paddock harus dapat dilalui oleh kendaraan
penaganghut kendaraan pembalap dalam kondis: / cuaca apapun juga. Perhatian
khusus harus dibenkan untuk saluran pembuangan ar,

Penempatan dan pengaturan parkir didaerah paddock harus dijamin dapal
menampung kendaraan vang diperlukan. Jalan uniuk keluar masubk daerah
paddoch harus dapat dilalui setiap saal oleh kendaraan vang akan lewat



13, Pintu Start

Pintu stant harus melintang dan melipat ¢ turun pada saal dipergunahan
Rancangan konstrukst tersebut harus hual dan haku Harus dapat dikontrol
secara manual atau dengan remote. Pelugas pembuka pintu 16 stant dan
mekanikal alat pembuka harus tertutup total dan penglihatan pembalap. dengan
begitu tdak akan ada perbedaan anara pembalap

Minimum tinggi dan pinte stan tersebut 500 mm. Lebar dan konstruksi dasar
beton dari pintu star tidak boleh lebih dari 600 mm. Pembatas dibelakang pimu
start harus terpasang agar petnbalap tdak dapal memundurkan kendaraannva
Jarak antara piniu start dengan penbatas dibelakang harus 3 meter,

Untuk Kejuaraan Nasional pintu start banus dengan cara individual melipat /

lurun denpan minmmum Jebar uniuh 30 meter (1 meter untuk setiap kendaraan)

Gambar 9: Sty Piotw Sarl Sk BAotocrnss
Sumber: Tkatan “olor Indosesis 2004
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t.  Rintangan
l'erdapat berbagai jenis rintangan dalam sickuit motorcross diantarany a vaitu:

I Single Jump

! Single jump merpakan jenis nntangan vang terdin dan satu dompak atau lompatan

| vang memilihi inggi 1-2 meter dengan keminngan sudut maksimal yaitu 35 derajat
2. Double Jump

| Double Jump merupakan jenis nnfanpan vang terdin dan dua dompak atau

lompatan dengan tinggi 1-2 meter denoan hemiringan sudul maksimal vaitu 35

derajat,
3. Table Top
Table 1{op merupakan mimlancgn  berbentuk _irapesium Rintangan ini
merupakimpengaabunyan antara sununcan dengan bidang persegi panjang
Ketinggian maksimum dai loncatan adaloh 2 meler dengan sudut maksimal 350
Panjang hidane table atau Wdang atas adalah 2 meter
4 Camel
Camel merupakan sebush nntangan vang mengambil alau lerinspirasi dan
punggumy unia vang terdin dan dua gunungan \ang memiliki ketinggian vang
berbada  Guounean vang letih rendah serletak di bagian depan. Ketinggian
maksimal dari Joncatan kedua adalah |5 meler dengin sudut maksimal 33 derajat
5. Superball
Super Ball merupakan nintangan vang bergelombang yang diakibatkan oleh bentuk
rintangan yang lendiri dari setengah bolay ang tersusun banvak

g. Fasilitas Penunjang dan Pemasangan Instalasi Sirkuit Motocross
a.  Lokasi kantor pamua
Lokasi dan kantor pamitia harus {erletak dekat pintu masuk sithwt ataupun tidak
jauh dan lempal pembelial ket (loket iket).
b Paddock Pembalap
Paddock pembalap harus dilenekapi dengan kamar mandi dan tollet untuk pna dan
wanita dan diusahakan adanva tempat wr minum, 19 Tidak boleh diadakan

pemungulan biava untuk pengpunaan [asilitas tersebul, dan harus lelap lenaga
28




kebersihannyvn selama kejuaraan berlangsung. Didaerah paddeck pembalap harus
tersedia pos medical dan pos pemadam kebakaran. Juga harus terdapal peralatan
vang perlu untuk scrutineering dan pemenkasan administrasi didacrah tertutup.
Papan pengumurman panitia harus lerpasang d deerah i

. Tribun Penonion

Persyaralan Secara umum

Gambar 11; Skandar maksimal seats inbun penomton
Sumber mutmk hanboock
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» Antara gang dengan dinding atau perbatas maksimal memuat 28 tempal duduk.
« Antara gang dengan gang ulama maksimal 72 temapt duduk

o Gans pandang agar seorang penonton fidah terhalang pandangan oleh orang di depannsa
ditenlukan 12¢m.

ﬂ\"‘“ss-q
\vz},\.,ll' ir, ,r,!/ ¥

Gamibar 12: Gans pandang tribun penonton usimhk penvanding dsaladitas eacot)
Sumber metrik ook
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« Tribun boleh berungkat apabila jarak pandang melebihi jarak optimal

o Tidak ada holong di bawah tempat duduk

# Tribun khsus untuk penvandang cacal harus :

- Dibagian terdepan atau dibagian belakang tnibun penonton

- Tribun dapat dilalui kuns roda dengan lebar minimal 1.4m dan lebar tambahan
pattinal O,.9m

» Untuk meningkatkan garis pandangan sudut dasar tribun dapat dsbuat dalam 2 atau
lebih sudut vang lebih besar berdasar perhitungan tanjakan yang digunakan,

@RMSS
g \{\\.\II'JJ.;/

P
‘“b\ | P

Gambar 14: Jenis temput dudub mempenganbi jppoedagan
Sumber mutrik mboock
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h. Persyaratan umom rancangan sirkuit

Persyaratan umum suatu sitkuil motocross vaniu melipui;

1. Pelavanan hesehalan
| Sermun keyuaraan harus mempunyar pelavanan kesehatan vang dikoordinator
oleh Kepala Kesehatan vang bekerja uniuk Panitia. Team kesehatan dan
peralatannya harus tersedia sesua dengan kebutvhanny 2 Rencana periolongan
pertama / evahuas: umuk orang vang cidera hanus disiapkan sebelum balapan

oleh Pamitia dan Koordinator Kesehatan Adapun perss aratan umum besehatan
valu |
» Koordinasi Kesehatan-dokier agar mengikuti rapat jun
» Adanva ruang Pertalongan pertama( FPPK)
o Jumlab dokier dan perawa, juatiah PPPK, jumlah ambulance vang sesua
« adanya radio komunukasi dan tandw disetiap pos kesehatan » informasi lerhadap
rumah sahit
o Jarak ke rumah sakit
] o Seluruh fasilitas kesehatan hars etap berada disirkuit sampai denzan 30 menil
setelah balapan erahkir selesa
{ o Adanva i2silitas penunjang seperti landasan untuk helicopter (helipad) untuk

mempercepat penanganan terhadap kecelakan dan pembalap, karena motocross
merupakan olrhrag vang extremsa dan berbahava
?  Pelavanw) pemadam kebakaran
Pelavinan pemadam Lebakarun harus disiapkan diseluruh lintasan {pada utk
tertentu) dan juga didaerah paddock pembalap, wating zone, doerah stanl dan
dacrah perbarkan dan signal Merokok difarang didaerah paddock, warling zone
. perbakan dan signal,
i 1 Keamanan
Persvaralan keamanan merupakan vang paling penting dalam perancangan
bangunan. untuk menganusipas: adamy e kecelakaan, maka 24 diperlukan

perancangan vang dapat menghindan manusia dan ancaman bahava, antara

lain
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a Kebakaran

Dengan membasilitasi setiap ruangan dengan alal pemadam hebaharan
Dran juga dengan memberikan lasilitas tangga darurat.

b. Bencana Alam
Dengan memperhual konstruksi bangunan maupun atap. dan juga
memperhitungkan bahiava bencana alam, seperti gempa bumi

¢, Keamanan Lintasan Antara trach lintasan motocross dengan penonion
harus diberi jarak untub keamanan. Semua lempal dimana penonton
dilarang masuk harus dipasang pagar atau nntangan. Pagar penonton harus
kuat dan cukup tingeg untuk mengonlrol penonton.

Lebar dan memadar untuk keamanan pembalap dan penonton. Lebar
daerah netral bisa berbeda - heda regrurut Keadaanny a. akan teiapi tidak
baleh kurang dan | meter. Pada dagrah bebas harus dipasang pagar alau
nntancan dibagizn penonton dan dipnsang pembatas disis: bagian hinlasan
Peliiasangan pembatns didaerih bebas harus udak lebih ingat dan 500
mim dials permukaan tanah dan mempuny o lebar diameter maximum 25
mm. Pembatas lintésan harus dipasang dengan pia {untuk keamanan tal
tidak diperbolehkan). Bahan dan pembatas harus terbuat dan kayu (mudah
patalry atan bahan yang fleksibel

i Peraturan dalam moiocross

a,  Kendaraan
Perlombaan in terbuka uotuk kendaraan jenis Motecross dan Enduro sesua
dengan buku peraturan teknik FIM (Appendix 01, FIM Motocross Techmical
Rules)

b Lintasan
Panjang lintasan mimimum | 200 Meter dan tidak lebih dan 2000 meter dengan lebar
minimum $ Meter dun febar lintasan pada titik tertentu tidak kurang dari 5 meter.
diusahakan jarak bebas antara lintasan dan semua rnlangan diatas lanah harus
mumimum 3 meter. Lintasan tidak dapat diluluskan jika dilintasan terdapat genangan
air vang dalam atau terlalu banvak batu atau terdapat bagian lurus dilarang dengan
hecepatan vang tinger, adapun kecepatan maximum adalah 55 kmjam.
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¢. Kelas cc kendaraan

Kelas-kelas untuk kejuaraan Nasional Motocross adalah |

|

3

Kelas 65 e (2 1ak) : mimmun SU¢c - maksimum 65¢c.

C Kelas 85 ¢o (2 tak)  mummun $eg - maksimum 83ce

(4 tak) . mummun 75ce - maksimum 150¢c
Keolas 125 co (2 tak)  minimun [00¢e - maksimum | 25¢c

(4 1ak} . mimmun | T3cc - maksimum 250¢c
Kelas 250 cc (2 & 41ak) munimun 250¢e - maksimum 330cc
Kelas 450 ce (2 & 41ak)  minimun 250cc - maksimun 400cc

Sumber : Tkatun Mot indonesia 2019,

j. Fasilitas Kegiatan Off-Road

1} Off-Road Track Perngrien, Trach saw sitkwi merupakan (asilitas vang
harus ads Off-Road Track Permanen merupakan arena pacu berupa
lintasac vang tidak putus dan benjuknyva dirangkar dengan medan alau
rintansan mulai dan permukaan licin, situasi lintas poros, lumpur. air, dan
dan sedang sampm curam, condong dan menurun, Setiap sirhuil
dilenghant deopan [asihias-lasilitas standar vang Sasamva diperlukan

uriuk keperduan ramer maupun kompetist,

2) Off-Rovd ¢ enter, merupakan fasililas yang mendukung dalam kegialan

OM-Road  Fasiluas forsebut antars ain  Showroom Of-Road Car's,

Accesories Off-Road Store, Service and Modifikasi

3. Tinjauan Konsep

a. Definisi Tema Biomorfik

Tema arsitektur biomor(ik adalah salzh satn tema dalam pendekatan
arsitekiur vang memitiki prinsip kepedulian terhadap lingkungan {alam), &

mana pendekatan ini lahir dan gagasan lenlang pentingnva alam dan

beronentas: pada linghungan, termasub ikhim. Dalam setap harva arsitehiur
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biomorfik_ selalu memberikan kesan rancangan bahwa tubuh mukhluk hidup
menuliki konsep arsiehtur. Babwa makhluk mdup merupakan dasar untuk
mengert arsitehlur Kita dapat mendesain bangunan jika kita mengeru
proporsi manusia. ukurang tinggr badan, penlaku. dan lan-lunva vang
nantima akan terproses di dalam bangunan vang akan di bangun.

Sepertt vang di jelashan pada analisis bahwa objek analogi dan pusat
olahraga of-road mi mengeunakan benluk ular sanca sebagar acuan bentuk
pada hmiasan sithun dan struktumya

Analogi Arsitekiur Biomorfik dapat diartikan bahwa arsiiekiur sebagas
makhluk hidup ataw arsiektur sty hidup. Jika arsitektur itu hidup maka
arsitekiur mengealany metabohisme vantu tumbuh dan berkembang. Hal ini
merupakan salah satu eiri-cro-makbilok b dup vang ada kel arveki 2000,

Sejarah

Arsitchtur biomorlik merupakan desain bangunan vang secara lanpsung
lennspirast atay dipenganihi oleh hewan. lumbuban, tubeh manusia dan struklur
anatomi dengan balan s an gdipitih untuh menciptakan harmom estettha. Pendekatan
arsitektur s pada pada awalnya sebatas penckanan pada aspek visual bangunan
terhadap kemunpan bentuban unsur wlam Namun senng perkembangan jaman.
implementasi arsitekiur biomorfik mulai erinlegrsi pada ekpresi strukiur hingga

prinsip arsiekiur hijau

Strateui arsitehior bijau berperan yniuk meminimahisasi dampak buruk dan
herusakan lingkungan seper pernanfaalan pencahavaan dan penghawaan alami,
elisiens: energi dan matenial alami. Studi hasug berupa obpeh kajian dan arsitek vang
mengounahan pendekatan hiomorfik seperti Frank Ly od, Sanuago Calatrava dan
Siwhio 305 Obpek tersebut diantaranva adalah Johnson Wax, Planctanum
L' Hemisferi¢ dan Gedung Terata di Wujin.

Tuuan penelitian i selain membahas sejarah arsnebiur omorik Juga
mengkagi tiga bangunan vang lenmspirasi oleh bentuk alam serla bagaimana
penerapan arsitektur hijau pada clemen formaima. Sehinpga ditemukan beberapa
implementast pnnsip arsitekiur hijay diantaranva adulah Conserving  Energy.
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working with climate. respect for use. respect for site. Melalui temuan tersebut dapat
dismpulkan bahwa karva-karva arsiek vang pada awalmva menggunakan
pendakatan biomorfik untuk tyuan estetika belaka, kini mula tenntegrasi pula pada
pringip prinsip vang ramah linghungan dan berkelanjutan. (Assiag 2021

. Contoh Penerapan Konsep Biomorfik

6‘7"*'0%1 n

g e 4@

Gumhm-lﬁ. Lquh
Sumber : Arsitag (102])

Casa Mila lebih dikenal sebagm La Pedrera adalah sebuah bangunan
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apartemen dengan aura fantastis vang berada di Barcelona Spanyol Dinding
vang bergelombang terebul terbusi dan  batu  Kasar-pecah yang
menunjukkang losil gelombang laut Pintu dan jendela terlihat sepert
mereka dignli dari pasic. (Arsitage2021)

4. Lokasi

1. Moncongloe

Pada gambar di atas menunjukkan sebuah kecamatan vang berada
di wilavah Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia

Ibu kota kecamatan ini berada di Pamanjengan. Desa
Moncongloe dengan jarah22 ke dan Kota Tunkale yvang merupakan ibu
kota dan pusat pemerintahan Kabupaten Maros. Kecamatan ini memiliki
5 hma pembagian wilavah vangsemuany a berstitus sebagai desa dengan
nncian jumlah dusun sebanyak 17 Dani 5 desy impu!!mm-mﬂng

hT" . o
i
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memiliki perkembangan vangberbeda, yaitu | desa dengan
perkembangan desa swadava, | desa dengan perkembangan desa
swakarve. dan 3 desa dengan perkembangan swasembada. Luas
kecamatan 1 sekitar 46,87 k' dengan jumlah penduduk 17694 jrwa
pada tahun 2012 Secarn astronomis, kecamatan i terletak antara 119,30
Bujur Timur sampai 5.00 Lintang Selatan. Topografi kecamatan ini

berada pada ketinggtan 10-122 m di atas permukaan laut
{Dxstas Bps, 201%)

FINISH PENGAMAN

Gambar 18 Standor Jarmk Amm
Sumber  TOM com 201049




5. Paddock Pembalap

Paddock mesti ditempatkan diluar lintasan hingga tidak menghalangi
lintasan dan aktivitas balap. Kriteria settap Pit motor vailu 3.5 meter X 6 meter
Sarana untuk setiap team. vailu :

& 2 pil garage

b Telekomunikos) Line

E

Menurut FIA sebugh sirkuit pEm'LEH:IEH harus mempunya fasilitas
sirhuitsebagar berikut .
I. Fasilitas Utama

a) Liniasan (Fasilitas U'tama)
Merupakan jalur vang digunakan untuk mengadu kecepatan pembalap

dolam mengendaran kendargon balapnva  Lintasan balap vang dirancang

menggunakan bahan penutup permukaan berupa tanah, Lintasan dilengkap

dengan rimangan baik belokan ataupun tanjakan dan turunan. Lintasan adalah
29



faktor penting dalam suatu perlombaan, kualitas Imtasan haruslah menads
pertimbangan utama dalam mendukung kelancaran dalam perlombaan balap

ML i

bl Poedium Juara

Merupakan tempat bagi para pemenang dalam suatu perlombaan.
Podium ditempatkan di dekat garis fimish agar terlihat oleh seluruh pendukung
dan penonton. Podium biasanya terletak & bagian lanla dua dengan

Gambar 20, Tribun Pepomnion

Sumber - Uoogle 2071
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Canghupan mstalasi benkut vang umumnya terdapat pada tnbun ulama
vaitu

I

2)

3

1)

Tribun, baik VIP maupun festival, tertutup dan ndak tertutup.

Ruang vang memada untuk parkir.

Restaurant/Cafe

Fasilitas umum (Pubhik Convience Fasilites), amara lun toko
souvenir, klinik kecil, tempat ibadah. lavaory vang memada, dan
lain sehagninyva,

Gumlier 21 Posia Tempot Dudub & Tribun
Sumber ; jurnalskrpsi 2021
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Parc Ferme

Merupakan lempat memarkir kendaraan juara dari lomba y any, baru saja
berlangsune, Pare Ferme merupakan ruangan vang bersifal sementara vang
biasanva terdapat panis pembeda antara juara satu. dua nga dalam sualu
perlombaan, Tidak jarang ruangan ini digunakan bagi pembalap uniuk
memapa para  pengeemar vang  mendukung  selama  pertandingan

berlangsung,

1. Fasilitas Pendukung
Selain sebava arena balap sickuit, Fasiliias penunjang juga peniing, yaiu;

H

1)

C)

Toho suku cadang

Tok spareperr harus memperhatihan - beberapa hal. dantaranya
bagarmana menempatkan akseson sepeda motor agar terhhat menank dan
mudah dicapal oleh pembeli serta bisa dengan mudah menulih barang-
berang vang akan dibeli,
Kios mahanan rngan

Kios makanan ringan harus bisa menempaikan daguneam a dengan baik
avar bisa menark para pengunjung uniuk membeh mahanan alaupun buah-
bushan tersehul
Benikel

Merupakan saloh saiu ienpat vang paling poibing dalam dumia Balap.
tetapi selain benekel resmr imag beradn dr dalam padock sarana penunjany
lain vang berada pada oullet-outlel pertokean juga dilenghapi fasilnas
henghel untuk umum agar bisa menunang akiitas Kalangan muda untuk
memvalurkan hohi maupun keinginans a
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untuk mendekatkan diri kepada Allah Swi secara langsung (hablum minallah)
seperti shalat, dakir dan berdoa Dalam perancangan mushollah,ukuran ruangan

dapat ditentukan dan gerakan seseorang dalammelakukan sholat
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Gummthar 23 0 honmo Cerakan Manusi

Sumber Dl Arsrek 2005

D. Konsep Pengelolaan pada lapak

1. Konsep Lintasan

& Pamang Lintzsan Sirkuit

Lebar lintasan sirkwit balap metor harus mentiliki kelebaran minimal
6L kemudian pada lintasan gans start dan {imsh harus memilih; helebaran
miremum X m. sehingga dapal menampung 4 molor secara benajar dengan
amgn. Panjung lintasan halap untuk skala nasional munimum adalah 806 m
vang ‘digkur darl panis stan hingpa vans finish vane sudah diapkan.
(surmber efarnal ap o d 0TRRZTAINE] LSl

b Perencanaan Tinghungan

Dalam perencanan tikungan. standar jumiah tkungan vang tidak boleh
kurang dars 10 buah kurva dan dikenal 2 beniuk lenghung dasar vang senng
diunakan. vty lengkung lingkaran (circle) den lenghung spiral
Lengkung spiral senng digunakan sebapar lengkung peralihan. Penggunaan
hedun lenghung dasar lersebul disesuatkan dengan kebutuhan dan
porsvaratan leknis

¢ Pelebaran Tikungan (kerbslone)

Kerbstone digunakan pada semua tikungan vang ada di lintasan sirkuit.
Kerbstone ini digunakan untuk membaniu para pembalap melewatt bagian
tikungan agar tidah keluar dan jalur bntasannva Kerbsione ni sering
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disebut sebaeai lintasan peralihan. Panjang Kerbstone i didasarkan pada
panjang tikungan vang dianggap membutuhkan lintasan  peralihan
Sedangkan lebarmva £ 100 em dan tept luar s hintasan sirkwiya
Kerbetone ini dipasang pada satu sist lmtasan saja. vatu pada tikungan
sebelah dalam lintasan. (Wyan Nugroho, 2006:2)

2. Konsep Tata Ruang Luar

a) Soft Matenal

2) Pohon m : '|1. 2 e ,
sebagai filtrasi sinar matahan dan penghan angin
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Gambar 26, Pobion Malio

Sumber @ Rumalil 23 com
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4 Tawan beautv digunakan sebagw border pada area nung terbuka

Gambar 28. [umput Ciayah Mo

Sumber : Tumuntropis com
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b} Hard Matenal
1) Kursi Taman, digunakan sebaga tempat bersania ditempatkan pada

laman iy open space

Gambar 3. Lampu Lamein
Sumber : [dosCmd 113
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E. Study Presden

1. Glen Helen Raceway Sirkuit Legenda Motorcross

Motoreross merupakan salah satu olahrapa favonte dt Amenka Senkal
salah satu sirkuit vang dianggap legendaris bagi perkembangan motoreross
inlah Glen Helen Raceway  Semuanva berawal ketika Edison Dve. membawa
olahraga mi ke tanah Paman Sam di dekade 6tan dan Eropa Dan di tahun 1972

populantas motocross semakin dahsyat sehingea melahurkan sebuah kejunraan

gy DiStefano, Broc

Juopev menyjadi

Kendati baru digunakan sejak tahun 1985 untuk beragam kegiatanlomba

offroad. namun sirkwi vang terletak di kawasan San Bemardino, Califorma

diangeap sebapar salah satu sirkut motocross tersulit serta yang permnah ada.
Sirkuit ini terletak di utara San Bemardino di sebuah area bernamaDevore. Area
vang terlelah membelahangl penggunungan i terbukn menjadi  sebuah

tantangan tersendiri bagi mereka vang berlomba, Namun, vang membuat sirkunt
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imi begitu istimewa adalah tanjakan setngg 60 meter & punggung Gunung St
Heten serta turunan curam vang kemudian mengihutinya Glen Helen Raceway
juga meriliki nntangan alam vang luar biasa. mula danundakan lanah serta
pasit pegunungan hinggal nkungan vang memedukan skill timeg dan para

pembalap.

Lintasan Glen Helen Raceway  baru menygelar hejuaran  besar
perlamanyva pada tahun 1991, saal 1w United States World Championship
Matocross digelar dan Glen Helen Raceway mulai mencun perhabian para
pecinta dunia otomoul dengan beragam drama serta ketegangan vang terjadi di
lintasan sepanjang 2.5 l;l_fl:ﬂ'l'i_ﬂ.ﬂ i, Hinggasaat ini Glen Helen Racewsy masih
rutin menggelar berngam kewara matocross dan olah raga offroad lainnyva
baik 1y diunghal temasional, nasional aiaupen régonal Hebaunwa lagl,
apapun-gven dan tinghatan kompelisinva. sehap perlombaan vane digelar di
Glen Helen Rocewan lidek mengenahan tikel masub bag angh dibawah usia §
tahun Hal mi uniuk merangsang minal para generas: muds untuk meneruskan
tonghet  cstafel  olahraga  oomoul mi di masa  mendatang,
(WR slenhelen com. 202 1),

1. Sirkuit Grand Prix

Merupakan sirkuil balap yang berada di resort [pora dehat Sosnovo di
Distrih Projozershy di Oblast Leningrad, Rusia Sirhuit ini berjarak 34 km dan
Sanhi-Peterburg Swrkwt mememiihs [ g oul untuk balapan sickwit. dnfl. rel
dan molocross, go-harting, dan juea sebuzh pusal pelatiban keadaan darurat
Sirhwt karva Hermann Tilke iy memubiki panjang 4086 Kilometer (2,534 mi)
dan lebar 12-16 meter. dan kapasilas tempal duduk sebavak 50,000 orang

i tahun 2019 sickuil ini membual sebuah kesepakatan dengan sen
Deutsche Tourenwagen Masters. Kontrak tersebut berlabu selama 3 tahun,
dengan opsi perpanjangan 2 labun. Balapan pertama direncanakan digeiar dan 29
sampai 3| Mei 2020 bersama dengan W Series. tapi keduamya dibatalkan karena
pandemi COVID-1Y di Rusia. Sebuah kasepakatan lain juga sudah dibuat dengan

promotor Kejuaraan Rallvcross Dunta uniuk menggelar RX Rusia di tahun 2020
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Namun, balapan tersebut tidak jadi digelar karena masalah konirak. Tgora Dnve
menjadi tempat ronde kedua 20200 Russian Circuit Racing Senes pada 25 dan 26
Juli Dari 2023 sirkwit int akan mengeelar Grand Prix Rusia menggantihan Sochi
Autodrom. Untuk balapan F1. sirkwit im akan diperpanjang dart 4 08 km ke 5. 18

km kedua lurusan akan diperpanjang,

3. Hidden Valey Track

M

Gambar 34, <ok [ Ddden Vake [rach

Sumiber @ ko con

Moko Iman Santoso. CEO B.OS menyatakan. treh i ditujuban untuk
ofl road dan dapal dipunakan unuk Motocross Flai Track. Grass Track.
Supermoto, Gravel Bike. Mountain Bike dan SUV Car

lde awal mendinkan wack ind melthat kondist lzhan JRSW vang
terbenpkalm kelimbang menjadi hutan keeil dan ndak terpakai letnh bark
kemudian dialih lungakan memadi sirkuit garuk tanah  Pabrh  JTRSW
sebetulm a dalam kondist stop produbs Banvak fahan vang bisa dimanlaathan
untuk lasilias pendukung Bya Owmoud Superblok. Luas keseluruhan 3 Ha
tapi v any digunakan nanu 2 sampa 3 Ha St memibasilitas: siusml nanuma

BOX juea akan memuiihs Otomot ! Mall denean s vane lenchap
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Prosos perancangan iempat 1) <odah dilahuban seiak 2 bulan iy Bisa
dibilany su wakte vang cukup smehat meneineat lahan vang dipaka telah
dutumbuh bamab pohon dan dalang, Sementara wniuk Gtomon ! Mall nantinya
menkmiaabhan beberapa hangar sane ade Paa penguniuie  bdok ahan
rerdamipak s atau debu dars hegiatan i s harena dibudl tenunp. Salih
st lobast indoer wea bakal dimanfauthan colart alektsih dan arena untuk
sepeda BMX maupun shate park.

oleh International

' Speedway — i nehutinva. Glen Helen
| Corporation, -.t'a:r juga  memibiki

a3
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nntangan alam vang luar
hiasa. mulai dan undakan
lanah seita pasir
pegunungan hingga
hikungan |

Merupakan

Pronozersky di Ob

.&Q'l'" Sees
S
S,

Leningrad. R

sithult |1 100 laveut  untuk | Sickwit kan a Hermann Tilke
balap vany berada di|  balapan sitkui.
resont  lpora  dehat | du
Sosnovo di Dustnk

dnfl. | i memiliki panjang 4086
-1 kilometer (2334 mi) -:Inn

2\:\-.[“":}';? *'
 (Mamnttl :-'::‘_.; = .
’

"-J;#

""h.

S 2
/zﬂ*ump\‘h\_:_ _

:I . . . l
Aebar 12-16 meter, sirhuil

“Sumber : Amalss 'mbads 2021
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TINJAUAN LOKASI DAN ANALISIS PERENCANAAN

A, Gambaran Umum Lokasi

L.Letak Geografis

Daernh Mongcongloe berada di Kabupaten Maros. Sulawes: Selatan.
Merupakan pusat kota pemenintahan Kabupaten Maros. Kecamatan i memiliki 3
lima pembagian wilavah vang semuanyva berstalus sebaga desa dengan nncian
jumlah dusun sebanvak 17 Dan § desa itu pula masimg-masing memiliki
perkembangan vang berbedn, vmtu | desa dengan perkembangan desa swadava, |
desa dengan perkembangan desa swakanva, dan 3 desa dengan perkembangan
swmsembada  Luas kecamatan i sekitar 46,87 km® dengan jumlah penduduk
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17.694 pwa pada tahun 2012 Secara astronomus, kecamatan ini lerletak antara
119,30 Bugur Timur sampa 5,00 Lintang Selatan Topograli kecamatan ini berada

pada kenngean 10122 m di atas permukaan faut.

Wilavah Moncongloe masuk kedalam kategon kedua bersama dengan
wilavah-wilay ah sehitamva. Kelompok utara atau kelompok distnk utara (noorder
distncien) termasuk Maros, Bontoa, Tanralili, Simbong, Sulewattang n Laun
Tomboro', Sudiang. Malawwa Camba, Balocei, Tunkale. Moncongloe, dil
Dengan  pembesar Hindia Belanda diwilavah im berkeduduban di Maros,

- Gambar 36, "o | okos
Sumber : (oogle Earth, 2021
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Keadaan geografis Kecamatan Monconyg loe merupakan daerah bukanpantan
vang berbentuh dataran Dan lima daerah wilavah administraul vang ada,
kesemuany a berstatus desa dengan topograli dataran rendah. serta hetinggian
rata-rata lima pulub meter di atas permuobaan laul Secarn khusus, hecamatan
Moncongloe lerbagi alas dua karakler, karakter pertama terletak di sebelah timur,
beadaan alamnva berbukit-bukit serta ditumbuhi hutan sang lebal (Desa
Moncongloe Bulu) Karakter kedun terletak di sebelah baral. dengan keadaan
alamberada di dataran rendah. sehingea berawa-rawa dan dilintasi anak Sungai
Tallo (Desa Monconglog Lappara) .

2. Batas Wilayah
Kecamatan Muneongioe memibiki batas-batas vy itavah sebagai benibut
I Sebelah Ulara berbatis an dengan Necanvatan Manda

2 Sebelah Selotan berbatasan denzan Kabupaten Gowa (Kee Pattalassang &
Parangioe).

3 Sebelah Barat berbatasan dengen Kota Makassar (Kec. Manggala. Tamalanrea
dan Binngkanava)

4 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanraltls.
B. Analisis Lokast
1. Data Lokasi
Alamat Lokasi . Daetah Mongcongloe, Kab. Maros, Sul-Sel
Luas Lahan | BIOT93 m2 =663 | la)
Tujuan Arena Sirkun OFF-Road Bromorfik di Kabupaten Maros

Batas Lahan  Pada bagian depan tapak berbaisan dengan JI. Moncongloe vang di
sehrangmy a lerdapat bendungan mipa-nipa. bagian hanan dan kiri tapak terdapat lahan
hosong. begitupun dengan bagian belihang tapak terdapat bahan hosong vang begitu

luas.
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1. Anmalisis Tapak

A Akscsibilitas

Ganvhar 37, [smpahk Sfakoran Depan Site

Swinber : Supvey probude. 2020

Pada gambar diatas dupal dilibar bahwa akses he lapab mudah
duangkau oteh pengumjune bark itu dan luar daerah imanpun warga schitar

mudat dizhses menggunakan kendaraan smemdpribad

by Anahisis Onentast Bangum

Analisa onentast banguian dildhuken untuk mendapathar perancanzan
argh onentasi bangunan vang tepat. Dasar permbingan v ani digunakan dalam
pencntuan mi antara kan - keberadaan jalanan sckitar tapak. arah terbit dan
terbenamnya matahari. arah pergerahan lalu lintas pada apak. sudul pandang
hedalam tapak dari jalan, fetak pintu masuk (Enterance) pintu keluar. dan letak
pintu keiatan service (Side Fagrance). sebagal sirkulasi manusia ke dalam

Tapak
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¢} Pandangan/View pada Tapak

Pandangan terhadap arah pandang dan 1apak dan arah pandang pada tapak
akan memberikan view kawasan vang memberikan unsur vang baik dan sebuah
obvek perancangan vang terkait dengan pandangan ke tapak serta bentuk
kawasan vang mendukung dalam menciptakan pandangan. baik pandangan ke
luar maupun pandangan ke dalam tapak.

Adapun altematil vang dapat dipaparkan pada arah pandangan'y iew yaitu

I} Bentuk kawasan, Merupahan sudut pandang dalam bentuk hawasan vang
mana terdapat beberapa i

an vang akan diletakkan pada site

-/ \ dang baik dan luar ke dalam

H‘P KA? ; | \ ar tapak.dan
%\.!lih.;{é

_,.___.- ;v A kdnka |

Gambur 34, View Kolom Regulas

Sumber : Survey pribedi 2071
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C. Analisis Aktivitas dan Kebutuhan Ruang
Sesual kebutuhan perencanaan sirkuil regional yang direncanakan maka
kebutuhan ruang berdasarkan pelaku kegiatan adalah sebaga Berikut

1) Analiasa Kebutuhan Rumns Pengelolah
Adapun pihak-pihak sebagai pengelolah sirkuit dalam objek perancangan

adalah

g/ Pimpinan sirhu

B Kepala direbtur

Sementara itu pengouna lemporer diklasifikasihan seperti
1) Pengunjung

b Penonton
¢} Wisatawan
d) Undangan tamu Feam Paddock Club

g} Penvewa VVIF Suile
B0



N Delesation of Team Sponsor
¢) Delegaton of Track Sponsor
i Penvewa Treha,

- Pembalap

- koru Mekanih

2} Media Massa

&1



E. Standar Besaran Ruang
I. Besaran Ruang Pertandingan & Pendukung

Tahel 4.Besaran Ruang Perlandigan & Pendukung

Perhitunga |  Jumlah

Nama Ruang | Sumber
n (m2)

Carasi/Pu Motor DS X0 420 m°

GX | 9 m
260 m?

Sitkuit Motocrosy | DS,

Rental Go Car
a\y AL, NN

Race Control 4 _&Q.l%-' %PK Ass;q’i,q# 0*
7

S ot Nl

it e | L4X

L

FPrace Ferm : uny
- .- .q.,_. .
Motor | /’?};‘; 1o i .
J=as ‘ ?;?H.Im"l_l-'ﬁ.\l ™
Podium = |l nil
R Mobil Pemadam|
R. Mol Wm’
Ambulans
R, Kendaraan DS 13 2 unit 15X 2 om'
Dereh
Tenlet umum A 12 20 umnt 12X 20 Wom
R Gani NAD ] 5 unit IXs Bm |

62




.- Standar Perhitunga | Jumlah |
Nama Ruang | Sumber Rapasitas '
, (m2) n (m2)
]
Surkulasi | 30 % 3577 m’ 2,785 m’
Luas Total 6.632 m*

Sumber - Adalists Penolis, 2021

2. Besaran Ruang Pengeloly

Tabel 5. Besaran Ruang Peacelola

. NamaRuang | Sumber | mgf;"rlkwias | thm ;
Resepsionis K 1o 18 3 orang 15X 3 75 me
R. Direhtur NAD i2 I unit 12X 12 m
R. Sehertaris NAD 9 lumi FX] St
R, Markeling NAD T 75 I unit ISAL | 75m
R. Sual
R. Staf Akuntan NAD | 446 3 orang JAeX3 | 13m’
R. Stal NAD 4,46 3 omung 4.46 X 3 13 m?
Pemasaran NAD 440 3 orang J46X3 | 1I3m’

I R Sl |
Engineering |

R Operasional &
pemeliharann |
|
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| Stndar | . | Jumish
‘R Kabag NAD 30 F umit X1 | 3w
R. Staf NAD 4,46 Jomng | 446X3 | 133K
R Keamanan A 9 | it X1 | 9m
R Rapat YMTV 3 | it 63X | e3md
R Tata Usaha DS 13X 15 m?
R. Informasi A 2X1 2m |
Panitry 12m’
; . 'Y 4
v : R
| Toalet
Sirkulas! EN]
L
Luas Total . r 2
i
. 2
¥
Fi ‘ .




1 Besaran Ruang Fasilitas Service & Ltilitas

Tabel 6 Besaran Ruanyg Fasihitas Service & Utilitas

Sumbe | Standa Jumlah
r r (m2) {m2)
Mushalla
e R Sembahyang | NAD | L& | fidomng 1.8 X &0 44 m’
e R Wuduh | A & 2 il |5 X3 m’
s Toilel |k “ 2unit T il I¥m’
Restoran 5 L f
» Huare Makan NAD 13 | %0 orang 1.3 X %0 W me
s Dapur i NAD 25 orang 3% dan R 31.2m!
e Panin | DS 6 {1 unit Makan o
e Toilel A @20 unil GX 1 I8
iy
| Medical Ceiiter =5 ] o
e (jaras s 15 | wrtil 15X 1 15m”
Ambulans 0% 35 ? umit 5 X2 0w
« R Emergens) DS 33 2 umil 15X 12 0 m’
« R Dokter A v 2 ynit 93X 2 |% m” i
s Toilel
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Sumbe | Standa Jumlah
Nama Ruang . b oo | Kapasitas | Perhitungan. S
r r(m2) (mZ)
I_nh;f : DS | .m}.. - | unl : ""“%ﬁn X | = ﬂ..mrm-'d.
Gudang Peralatan DS 30 1 unit X | m’
Gudang Serbaguna | DS 3 | unit X1 30 m*
K kKanawan DS 4t | bt JuXx | Jhme
R Gensel A 9 | uml 9 X1 9 m*
[ R Kompresor & {4 | umil b Xl bm’
K Panel a8 |2 tunn 12X 1 |12 m*
R. Pompa Air DS 12 2 unii 122 2im’
Pos Keamanan D5 s 2 unit HX2 |2 my
R CCTV A 12 I unil 12X 12 m’
Toilet A % 2 unil X2 18 m’
Sirkulasi | %X 08 ame 7y
| 05 m
Luas Total %
4.7 m*

sumber - Adabiss Penulis, 20|



4. Besaran Ruang Parkiran

Tabel 7. Besaran Ruang Parkiran

Sumbe |Standar Perhitunga | Jumlah
-Mama Rusag TS | — Kapasitas | .- . e ]
r (m2) n (m2)
e e
A.Parkir
Pengunjung
» Molor NAD L4 Lo0hamt | 191 x| 1910
| Lo m?
Voo NAD | Tazs (SO0 IESX S0 {6250 |
. m-
* Bus NAD | 20,234 |30 unit 20254 X | 6076
an 8
A.Parkir
Pengeloiah
* Motor NAD T 1ol [ 1Samin | 9rX IS [ 21ues
. m¢
« Mobil NAD {123 3umt [125X38 {45 m
Sirhulasi 31 Ty X 93633 me 2 K380
me
Luas Total 12,3008 m?

sumber - Analsis Pooulis, 20021
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5. Rekapitulasi Besaran Ruang

Tabel § Rekapiiulas) Besaran Ruany

Kelempok kegintan Luas
Hél::u.luh:.m 5irr1-.u1'1 = 661 m’ -
Pengelolah Sirkun 63432 me
i Servis 994 Tm"
Parkir 12 300 m-
Total Luas 2056182 m? =

Dart perhitungan di atas diketahw hasil luasan vany dibutuhkan dalam
perancangan sitkuit Olfroad adalah 20.561.82 mZ. dan akan Jitambah ruang terbuka

hijau (RTH) sebesar 5% sebingea menjadi 11 836.6 + 20,561 82 = 32.398.42 m? |
340 Ha.

Jika berbicara tentang sithwt maka hal pertama kali v ong umcul falah jalan
paniang alau (rek lim@asan: Dalam skt Of-Road.  hintasan Berupa lanah
berpasie/lumpur vang berselombang. naik wrun curam dan bergelombang. memutar

dan bany ak ukungan ayam dengan lebar trek 6-15 meier,

F. Analisis Massa dan Bentuk Tampilan Bangunan

Bangunan 1 ang terpenting dalam sirhwil balap adalah baneunan pencelolah
Dalam unit im terdapat semua kegiatan vang mengalur lenlang keberadaan sirkunt
Perancanagn umi pengelolah pada Sickwn Balap. bentuk visual bangunan ahan
mengambil bentuk gelombang vang dimana benluk gelombang 1 diartikan sebaga
trek limasan. Bentuk gelombang ini juga diteraphan pada atap bangunan pengelolah
sebagal estanka baneunan, Dengan analos bentuk celombang jalur sirkwi. sebagal
symbel vang mengmgatkan bahwa banpunan tersebut berfungst sebagai lasilitas

olahraga otomoil
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G, Analisis Sistem Utifilas
1. Sistem Air Bersih

Atr bersin merupakan material vany penling Jalam setiap bangunan,
begitupun dengan bangunan pada sirkwit regional. Sumber ar bersth vang
utama pada Sirkuit adalah berasal dan sumur bor dan PDAM, Berikut skema
air bersih

l E + i m l'ﬁﬂ ™, Cihang
[

: b T
I | | R
N L . . Tju__-_-l

r —r

Retepmngan 1 Mmoo oaT0 o sy el

Gambave 40 Aswless Shemo Sastem | astnk
Sumber s Covgle, 202
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Skema janngan listrnk dengan tenaza venset

PLK b ST

exar GENSET :

M; AUTO STABILISATOR | IDISTRIBUS! |
SWITCH ON |"‘ - |

Gambar 41 Shen aralise sestem sk

Sumber : Analisis Pemthis, 2021

3. Analisis Konsep Hrlmllun'lmmnllﬂ
a Penangkal Petir

Analisa konsen penanghal petr (wiuanmya adalah uniuk mendapatkan
sistem pengamanon terhadap bahaya peur, fkior vany menentukan adalah
o Kemampian untuk nﬂindungi gedung dan sambaran petir
» Tiddah meclyebabkan efch clehinitkast atau flasho  pad saal
penangkal petir mengalichan arue Listrik ke groundig.
e Pemasanganma tidah menggangpu penampilan bangunan.
b, Sistem Fire Alarm
Berfunesi upuk mengetahu dan memperngatkan fenadinva bahava
kebakaran. Jenrs alarmini mengisunak.al dun sisten, yiilu sisiem olomatis
vang menggunikan \wioke and ficat detector das one pish bution system
I sehap detecior dan butvon dilenghapesensor untub mengetahu fokasi
terjadimva hebakaran, DI setiap lantal yarmgan oiecor fuon dan sensar
dipusatkan pada schuah pemction box s ang kemudian diterushan ke hontrol pancl.
Kontrol pancl tm akan memberikan isyvarat dalam bentuk indikast vang dapat
dilihat (lampu) didenpar (alann) serta mengakiilhan sprinkler.

. Sistem Sprinkel
Berfungsi mencegah tenadinva kebakaran pada radius tertentu unluk

melokalisir kebakaran, Sprinkler air berfungsi apabila dipicu oleh Aear
andsmoke derecior vang memberikan pesan ke punction hox: Sewap sprinkler

juga dilengkap dengan sensor untok mengetahw lokasi kebakaran Spoinkler

7o



mi dipasang pada ruang selain ruang yang menggunahan sisiem sprinkler
s |
d Fire distinguisher

Berupa tabung karbondioksida perrable Untuk memadamban api secara

manual oleh manusia. Ditempatkan di tempat-tlempal strategis yang mudah
dan dikenali sertadi tempat yang memiliki resiko kebaharan vang unggt.

o
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BAB IV
HASIL PERANCANGAN

A. Rancangan Tapak
|. Rancangan Tapak

I?:'Ermn leam pembalap dapat langsung menuju ke mess khusus
Team pembalap vang dimana terdapai juga lahan parkir di bagian sisi imur
pada tapak.

3 Taman
Di area sebelah s1s1 timur tepat di dekat lahan parkiran kendaraan terdapat
Arca tanaman vang jika dilihat dan atas berbentuk seperti roda motor tranl/
Cross. Taman juga terdapat di bagion dalam apak setelah melewati loket
Tikeet baik di sisi kiri loket maupun kanan,
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B. Rancangan Ruang

!
|
i

a1 i

g I
.l . H

|

Gambhar 44. Konsep Analisis Program Ruung

Sgmber ; (Analiais Ponulis, 2022)
Berdasarkan hasil analisis ruang maka diperoleh jumlah besaran ruang dengan
total 20.651,82 m2 dengan beberapa pengelompokan ruang vaitu Ruang Rapal, Ruang
73




Pengelolah, Ruang Kepala Direktur, Ruang Wakil Kepala Direktur, Ruang sekertans,
Ruang Kerja. Mushollah/Maspd, Toilet, Ruang cleaning service, Pos Jaga, Mess, Stand
dan Runng Medis

C. Rancangan Tampilan Sirkwit

makhluk hidup vaitu ular sangevans dhmana feriuil pada femanva vaity Biomorfik. Untuk material
vang digunakan pada sickuit sepern pa la bal: witas bawah bersponsor itu terbuat dan kayu
(kavu vang mudah patah) vang di bungkus dengan menggunakan sponsor, adapun pada bagian
jalurnva vaitu pada lurusan dan thungan terbuat dan tanah dan pasir sedangkan pada area
rintangan/loncatan terbuat dari tanah, adapun juga pada pembalas terdapat bahan vang lerbuat dan
ban bekas vang berbahan karet yang lunak dan Neksibel,
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D. Exterior

Gambar 46 Esferior Snngupan
Surnier s (Analisis Perlis, 20234

S ANeTEEEY

Gnbar 47, Exterior Buogunan
Sumber s | A i P 020

CGambar 45 Exterior Bangunan

Sumber : (Analias Penlis, 2022
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E. Rancangan Sistem Bangunan

76



BAB WV
PENLTUP

KESIMPULAN

Lokasi Arena Sirhun Off-Road Biomorlik dv Kabupaten Maros berada
di J. Inspehst PAM Moncongloe, Kabupaten Maros. Sulawes Selaian,
Indonessa. Dengan buas tahan vatu 1107 93 m2 (6,63 Ha) Bangunan berfungsi
sebagai tempat yang lomba balap motor trail/off-road vang beraspalkan dan
tanah dengan berskala Nasional Padagite plan terdin dan arena swhwitl ity
sendin, bangunan tribun pencnton, masjid. mess pembalap, dan kantor
pengelolah Benwh sithuit mengaminl dan bentuk analogr ular sanca vang
dibagian tempat stan mempakan bawion dar Lepala wiar dan bagian jalur owt
(keluar) merupakan bagi ehor ular tersebut . Adapun baban vang i gunakan
pada pembatat sithwt vty ban hekas, Lave angan (yang mudah patsh) vang
ditutup denvan pan f1at sponsor serd khusus I.lEl.ﬂ‘_n’ﬂ_‘.il.:-.ﬂdI'H dari tanah dan pasir

Penecapan tema pada sirkuil yaitu Biomorfik yang dimana aninva ialah
Desan bangunan vany langsime dipengarun oleh bentuk henan. tumbuhan.
whuh manusie. dan strukior anatomn Biomor(ik juga diariikan bahwa arsitehiur
sebagal makhluk hidip atau arsitektor o hidup
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